BAB IV

ANALISIS PENDAPAT IMAM SYAFI'l TENTANG NIKAH ~ MUHALLIL

A. Analisis Pendapat Imam Syafi'i tentang Sahnya Nikia Muhallil

Di dalam ketentuan hukum Islam bila seorang suatahtmentalak
isterinya tiga kali maka tidak halal bagi suamii tagtuk merujuk atau kawin
kepada isteri yang telah ditalaknya tersebut. @Qimsudapat nikah kepada
isterinya ini, manakala si isteri tersebut telawikapula dengan laki-laki lain
dan telah pula bergaul sebagai suami isteri. Pengewyang kedua ini
dilaksanakan secara wajar dan tidak ada niat umbekghalalkan bagi
suaminya yang pertama. Jelasnya pernikahan inksgiteakan secara wajar
dengan i'tikad dan niat yang baik, untuk membemukah tangga yang
bahagia sebagaimana disyari'atkan oleh agama Islam.

Kenyataan  kemudian, rumah tangga ini tidak dapat
berjalan/berlangsung sebagaimana mestinya sehisggani menceraikan
isterinya atau suami meninggal dunia. Manakalahdsdasteri itu habis, maka
suami pertama dapat menikahi wanita ini kembalil iHa adalah sejalan
dengan apa yang dimaksud dengan firman Allah dalauat Al-Bagarah ayat
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Artinya: Jika ia mentalak isterinya maka tidak halaginya kemudian
sehingga ia kawin dengan laki-laki lain. Jika kemnod
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ditalaknya juga, maka tidaklah berdosa bagi menekiuk
kembali rujuk, jika mereka yakin akan dapat memjkdan
hukum Allah. (QS.Al-Bagarah.-236).

Imam Muslim meriwayatkan:
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Artinya:Telah mengabarkan kepada kami dari Abu Bhkr Abu
Syaibah dan Amar dan Nagid Amr dari Sufyan darZabri
dari Urwah dari Aisyah berkata: "Isteri Rifa'ah pen datang
kepada Rasulullah lalu berkata : Saya dulu pernahjadi
isteri Rifa'ah kemudian saya ditalaknya. Dan tayakkepada
aku itu sudah tiga kali, lalu aku kawin dengan Atpdloman
Ibnu Zubair, tetapi sayang dia ibarat ujung kairtuyéemah
syahwat. Lalu Nabipun tersenyum seraya bersabdakap
kamu ingin kembali kepada Rifa'ah ? Oh, tidak bosefibelum
kamu benar-benar merasakan madu kecilnya Abdurnmaltwmna
Zubair (bersetubuh) dan dia juga merasakan madinket
(HR. Muslim).

Berdasarkan ayat ini maka jelas suami yang telahtatak isterinya
talak tiga boleh nikah kembali kepada bekas isyaridengan syarat sebagai
berikut :

1). Hendaklah isterinya itu telah nikah dengan laki-l&in dalam suatu

pernikahan yang secara wajar dan benar, sesuaaneygri‘at agama.

! Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ak@Qukl-Qur'an dan Terjemahnya
Surabaya: Depag RI, 1986, him. 55.

Al-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaian-Naisaburi,Sahth Muslim
Juz. 2, Mesir: Tijariah Kubra, tt., him. 154.
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2). Suami yang kedua ini telah melakukan hubungan kela®bagaimana
layaknya suami isteri.

Hikmah disyari‘atkannya ketentuan yang demikiantalah banyak
ditulis oleh para ulama, fugaha dan ahli tafsirlakiaseorang suami telah
mentalak isterinya dengan talak pertama, makaldnmdaasa iddah dia dapat
merasakan bagaimana perasaan, keadaan pada whktpigah itu. Mungkin
timbul penyesalan atas talak yang dijatuhkannyartaka dia akan rujuk
kembali. Tetapi setelah dia rujuk mungkin karensua&u hal, karena marah,
oleh karena perlakuannya, maka dia ceraikan kemibalnyata perceraian
yang kedua ini juga tidak berguna baginya dan mimngiga dia tidak tahan
lalu dia rujuk kembali untuk yang kedua kalinyatape di dalam perjalanan
kemudian, rumah tangganya tidak dapat berjalan geétp@ana mestinya,
sehingga dia terpaksa menjatuhkan talak yang kétidjaya. Setelah talak
yang ketiga dijatuhkan, maka di dalam syari'atnisiiddak diperkenankan
untuk rujuk kembali dan juga setelah habis masaahdga tidak
diperkenankan untuk kawin kembali, kecuali kalaunmeatadi telah kawin
dengan laki-laki lain seperti ketentuan tersebutds.

Pada umumnya laki-laki demi gairah dan kehormatantigak suka
kalau isterinya itu dinikahi oleh laki-laki lain,elnudian dia kawin lagi
dengannya. Oleh karena itu dia harus berhati-hatikumentalak isterinya
sampai dengan tiga kali, sebab isteri itu akan l&keban untuk selama-
lamanya baginya. Tetapi mungkin juga oleh karerta dan lain hal, oleh

karena masalah pendidikan anak-anak masalah kenkkeluarga, masalah
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harta benda dan sebagainya, maka Islam memberdsamipatan untuk nikah
kembali kalau isterinya tersebut telah nikah dengramg lain dan orang lain
tersebut menikahinya secara wajar dan menceraikasegara wajar pula.
Itulah hikmahnya disyari‘atkan demikian.

Dalam kenyataan, orang banyak menyalahgunakan tkaterayat
dalam surat Al-Bagarah dan hadits Rifa'ah tersebuatas yaitu ; Orang
membuathelah (ketentuan tersendiri) sehingga menyimpang dakisond dan
tujuan syari'at agama. Itulah yang dinamakan dekgamn tahlil.

Ibnu Rusyd mendefinisikan kawitahlil adalah seorang laki-laki
mengawini seorang wanita dengan tujuan agar wgaitg telah bertalak tiga
dari suami pertama dapat nikah kembali kepada swanyiang pertama itt.

Sayyid Sabig mendefinisikan kawitahlil adalah seorang laki-laki
menikahi seorang perempuan yang sudah bertalakségadah habis masa
iddahnya dan dia telah dukhul kepadanya kemudiamaatalak wanita itu
dengan maksud agar dia dapat nikah kembali dengkasbsuaminya yang
pertamd’

Si muhalil atau suami kedua melaksanakan akad nikah yandidemi
ini mungkin disuruh atau diupah oleh suami pertamaa tidak. Yang menjadi
pokok masalah adalah niat dari suami kedua inindat@elaksanakan akad
nikahnya. Kalau dia berniat pernikahannya itu ddalatuk menghalalkan
wanita itu bagi suaminya yang pertama maka itulahgydinamakan nikah

tahlil.

%lbnu RusydBidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasidluz. 2, Beirut: Dar Al-Jiil,
1409 H/1989, him. 58.
* Sayyid SabigFigh al-Sunnah,Juz. 2, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1970, hiB%.1



56

Ada beberapa kelompok ulama yang menetapkan hulkah tahlil
ini.
1). Pendapat Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, Abatullbonu Umar
menyatakan bahwa nikalahlil ini hukumnya tidak sah termasuk
perbuatan dosa besar dan munkar serta diharam&arAtah. Pelakunya

mendapat laknat dari Allah SWT. Mereka berdasarkandapat ini

kepada beberapa hadits sebagai berikut;

Sabda Rasulullah saw.:
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Ahmadvunus
dari Zuhair dari Ismail dari Amir dari al-Haris dakli

ra. berkata: Sesungguhnya Nabi Saw bersabda: Allah
melaknati si muhallili yang kawin tahlii dan si

muhallalahnya bekas suami yang menyuruh orang
menjadimuhallil. (HR.Abu Daud).

Sabda Rasulullah saw.:
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°Al-Imam Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Azdi S§istani, hadis No. 1520 dalam
CD programMausu'ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR I, Global Islamic Software Comypan

®Al-lmam Abu Abdillah Muhammad ibn Yazid ibnu Majat+-Qazwini, hadis No. 1230
dalam CD progranMausu'ah Hadis al-Syarif1991-1997, VCR II, Global Islamic Software

Company).
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Yahy&dman
bin Shaleh al-Mishri dari al-Laits bin Sa'd dari hadp
Ibnu Amir, Rasulullah saw. bersabda: Maukah kamu
saya beritahu tentang kambing pinjaman atau kambing
yang dipersewakan. Para sahabat menjawab : Mau waha
Rasulullah. Itulah yang namanyamsuhallil maupun si
muhallalamya.” (HR. Ibnu Majah).

Umar pernah berkata : Tidak didatangkan kepada&tasgmuhallil
dan tidak pula sinuhallalahkecuali akan aku rajam kedua-duanya.

Ibnu Umar pernah ditanya tentang hukum nikatlil ini, lonu Umar
menjawab: Kedua-duanya adalah berbuat zina.

Dari dalil-dalil nash tersebut tegas menerangkammaanikahtahlil
hukumnya batal atau tidak sah dan pelakunya mendakaat dari Allah
SWT. Kalau nikah kepada suami yang kedua itu huk@anmak sah, maka
kembalinya wanita itu kepada suami yang pertaméhdaga tidak sah/tidak
diperkenankan.

Yang menjadi ukuran dalam masalah ini, menurut aead
pertama ini bukanlah hanya ucapan tetapi niat gamg bersangkutan.

Niat itulah yang dinilai dan dilihat oleh Allah SWBabda Rasulullah

Saw.:
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Abu-Tatahir
Ahmad bin Amr bin Sarhi dari Ibnu Wahb dari Usamah
bin Zaid; sesungguhnya dia pernah mendengar Abu
Sa'id, budaknya Abdullah bin Amir bin Kuraiz
mengatakan: "Aku pernah mendengar Abu Hurairah
mengatakan: "Rasulallah saw. bersabda". Dia kemudia
menuturkan seperti haditsnya Daud di atas. Cuma ada
sedikit pengurangan dan penambahan. Di antara
tambahannya ialah kalimat yang  berbunyi:
"Sesungguhnya Allah tidak melihat pada jasad maupun
bentuk-bentukmu. Akan tetapi Dia melihat pada hatim
sambil menunjuk dada dengan jari-jarinya. (HR.
Muslim).

Pendapat yang pertama ini adalah sesuai dengaragegnbham
Malik yang menyatakan, nikahbhlil ini adalah batal.
Pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi'i nigplean nikah ini
sah®

Pendapat Imam Syafi'i yang mengatakan nikah iniksddw tidak
disyaratkan di dalam akad nikahnya itu bahwa nikeabebut adalah agar
suaminya yang pertama dapat kembali kepada wainitaNikah yang
disyaratkan sebagai usaha agar suami yang pertapa kembali kepada
wanita itu, kalau dia nikah kemudian mentalaknyakan nikah yang
semacam ini menurut Imam Syafi'i tetap tidak sakumnya. Jadi jelas

pendapat Imam Syafi'i ini hanya melihat lahir dapia yang diucapkan.

him. 11.

"Al-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaian-Naisaburi,op.cit., Juz. 4,

8 Ibnu Rusydpp.cit.,him. 58.
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Untuk lebih jelasnya Abdurrahman Al-Jaziri menj&as keempat

pendapat imam madzhab sebagai berikut:

a. Madzhab Syafiiyah mengatakan bahwa apabila seotakiglaki
kawin dengan seorang wanita yang sudah ditalakdigla suaminya
yang pertama dengan niat agar wanita itu halal kedirbagi suaminya
yang pertama maka nikahnya sah dengan syarat sélesiait:

(1). Akad nikahnya dilakukan sebagaimana akad nikasa yang sah.

(2). Tidak mengucapkan bahwa akad nikahnya ituatds¢ébagai akad
nikahtahlil. Jadi nikahnya tidak bersyarat.

(3). Laki-laki yang kedua adalah telah mengerti aes nikah,
walaupun belum dewasa.

(4). Telah melaksanakan persetubuhan secara wajar.

b. Madzhab Hanafiyah menyatakan bahwa apabila seolakigaki
kawin dengan seorang wanita yang sudah ditalakdiggaan maksud
agar dia halal bagi suaminya yang pertama makdnjasah dengan
syarat sebagai berikut:

(1). Akad nikahnya dilakukan sebagaimana akad nikasa yang sah.

(2). Dia telah dukhul dengan isterinya ini sebagaienmestinya, jadi
tidaklah halal bagi suaminya yang pertama kalagpaadukhul
dengan semata-mata akad saja.

(3). Dukhul yang dilakukan itu mewajibkan mandglij@ukhul yang
sempurna.

(4). Yakin benar bahwa telalukhulpada tempat semestinya
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(5). Telah dicerai dan kemudian telah habis pulaamiddahnya.
Madzhab Malikiyah menyatakan bahwa apabila seorakglaki
kawin dengan seorang wanita yang sudah ditalakdiggaan maksud
untuk menghalalkan wanita itu kembali bagi suamipgag pertama,
maka akad nikahnyéasiq dan tidak boleh dukhul, tetapi nikah itu
sendiri jadi batal seluruhnya. Demikian juga kalaeseorang
mensyaratkan nikah itu nikaahlil, maka nikahnya menjadi fasakh
tanpa talak. Demikian juga apabila dia mengikrarkgarat tersebut
sebelum akad, maka akad nikahnya juga menjadiliasabagaimana
halnya dia mensyaratkaahlil di dalam akad.

. Madzhab Hanabilah (Hanbaliyah) menyatakan bahwhilapseorang
laki-laki kawin dengan seorang wanita yang suddhlak tiga oleh
suaminya yang pertama, dengan maksud agar dia dampalbali
kepada isterinya yang pertama, atau ditegaskanetyh $yarat itu di
dalam akad nikah, dan telah disepakati. Umpamaeassaima isterinya
itu atau bersama walinya dan tidak pernah dicatmatka batallah
nikah tersebut, sehingga tidak halal si isteri kembali kepada
suaminya yang pertama. Hal ini sesuai dengan hdalitsiwayat lbnu
Majah yang menyatakan ; Laki-laki itu sama dengamlkng jantan
yang dipersewakan. Madzhab Hanabilah ini menyatasaami yang
pertama dapat kawin dengan isterinya yang sudahlalertiga mana

kala terpenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
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(1). Akad nikah pada suami yang kedua telah dilsddsan secara
wajar dan sah. Tidak terdapat padanya beberapatkate syarat
termasuk juga tidak diniatkan untuk mentalaknya.

(2). Suami yang kedua telah dukhul dengan isterieyaebut pada
tempat yang semestinya. Tidak cukup hanya dengéah te
diadakan akad nikah; atau telahkiedwatatau telahmubasyarah
(bermesra-mesraan) dengan suaminya yang kedua tatgm
dukhul.

(3). Dukhul yang dilakukannya tersebut telah mengeluarkan mani
secara wajar.

(4). Pada waktu dukhul si isteri tersebut tidakhb&ngan untuk
melaksanakan dukhul (artinya tidak pada saat tidaleh di-
dukhu). Oleh karena itu tidaklah sah kalau pada waktkhuhya
itu si isteri tersebut dalam keadaan haid, nifasasp, dalam
keadaan ihram atau dukhul itu dilaksanakan di datzasjid dan
sebagainya.

Demikianlah pendapat para imam madzhab tentand takil ini.°

(1) Pendapat Imam Syafi'i tentang Sahnya NikatMuhallil

Menurut Imam Syafi'i nikahmuhallil sah, hal ini sebagaimana ia

katakan dalam kitabnya-Umm

°Abdurrrahman al-JazirKitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ahJuz. 4, Beirut: Dar
al-Fikr, 1972, him. 78-84
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Artinya: Seperti demikian juga, kalau lelaki itaviin dengan seorang
wanita. Niatnya lelaki dan niatnya wanita atau myatsalah
seorang dari keduanya, tidak yang lain, bahwa iléémkebut
tidak menahan wanita itu, selain kadar ia menyétuiya.
Maka perkawinan itu menghalalkan wanita tersebuwi ba
suaminya, yang tetaplah nikah itu. Sama saja dimableh
wali itu bersama kedua suami isteri tersebut ataiatitan
oleh bukan wali atau tidak diniatkan oleh wali déeh yang
lain dari wali.

Pernyataan Imam Syafi'i tersebut menunjukkan bajikea seorang
istri yang telah dijatuhi talag sampai tiga, kenaudmenikah lagi dengan pria
lain, dimana keduanya menikah atas dasar keheraethkakbelah pihak bukan
atas dorongan atau suruhan dari mantan suaminya,sdami yang baru
melakukan persetubuhan sebagaimana layaknya sstinimaka pernikahan

yang demikian adalah sah. Jika kemudian ia bercEmagan suami barunya,

maka mantan suami pertama halal menikah lagi demgentan istrinya itu.

. Metode Istinbat Hukum Imam Syafi'i tentang Sahnya Nkah Muhallil

Secara bahasa, katatinbat' berasal dari katestanbatha-yastanbithu-
istinbathan yang berarti menciptakan, mengeluarkan, mengurigkamtau
menarik kesimpulanlstinbat hukumadalah suatu cara yang dilakukan atau
dikeluarkan oleh pakar hukum (fagih) untuk menguapdlan suatu dalil

hukum yang dijadikan dasar dalam mengeluarkan sepuaduk hukum guna

Y mam Syafii,al-Umm Juz V, Beirut: Dar al-Kutub, ljtimaiyyah, t.thinh. 86.
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menjawab persoalan-persoalan yang tefja8iejalan dengan itu, kaistinbat
bila dihubungkan dengan hukum, seperti dijelaskah Muhammad bin Ali
al-Fayyumi sebagaimana dikutip Satria Effendi, MeirZ berarti upaya
menarik hukum dari al-Qur'an dan Sunnah dengan jaiaad*?

Dapat disimpulkanijstinbat adalah mengeluarkan makna-makna dari
nash-nashlyang terkandung) dengan menumpahkan pikiran éamknpuan
(potensi) naluriah. Nash itu ada dua macam yaitogyaerbentuk bahasa
(lafadziyah) dan yang tidak berbentuk bahasa tetapi dapat ktiima
(maknawiyah Yang berbentuk bahasdaf@d? adalah al-Qur'an dan as-
Sunnah, dan yang bukan berbentuk bahasa sejséifisan, maslahat,
sadduzdzariafian sebagainys.

Cara penggalian hukunth(ruq al-istinba} dari nashada dua macam
pendekatan, yaitu pendekatan makthauriq ma'nawiyyahdan pendekatan
lafaz thuruq lafziyyah Pendekatan maknah(rug ma'nawiyyah adalah
(istidlal) penarikan kesimpulan hukum bukan kepadahlangsung seperti
menggunakamiyas, istihsan, mashalih mursalah, zamdén lain sebagainya.
Sedangkan pendekatan lafdhufuq lafziyyah penerapannya membutuhkan
beberapa faktor pendukung yang sangat dibutuhkaitu ypenguasaan
terhadapma’na (pengertian) darafaz-lafaz nastserta konotasinya dari segi

umum dan khusus, mengetahdalalahnyaapakah menggunakamanthuq

Y ouis Ma'luf, al-Munijid fi al-Lughah wal-A'lamBeirut: Dar al-Masyrig, 1986, him. 73.
Dapat dilihat juga dalam Abdul Fatah Iddistinbath Hukum Ibnu Qayyinsemarang: PT Pustaka
Rizki Putra, 2007, him. 5.

2gatria Effendi, M. ZeinUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 177.

¥ amal Muchtar, dkkUshul Figh jilid 2, Yogyakarta: PT.Dana Bhakti Wakaf, 1995,
him. 2.
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lafzy ataukah termasu#talalah yang menggunakan pendekataafhumyang
diambil dari konteks kalimat; mengerti batasan-kata (ayyid yang
membatasibarat-ibarat nash kemudian pengertian yang dapat dipahami dari
lafaz nashapakah berdasarkdparat nashataukahsyarat nash Sehubungan
dengan hal tersebut, para ulama ushul telah memieabdologi khusus
dalam babmabahits lafziyyalfjpembahasan lafaz-lafaash.'*

Imam Syafi'i menyusun konsep pemikiran ushul figdnlalam karya
monumentalnya yang berjudal-Risalah. Di samping itu, dalamal-Umm
banyak pula ditemukan prinsip-prinsip ushul figbagai pedoman dalam ber-
istinbat. Di atas landasan ushul figh yang dirumuskannyaligertulah ia
membangun fatwa-fatwa figihnya yang kemudian dikettengan mazhab
Syafi'i. Menurut Imam Syafi'i “ilmu itu bertingkaingkat”, sehingga dalam
mendasarkan pemikirannya ia membagi tingkatan susumber itu sebagai
berikut:

1. llmu yang diambil dari kitab (al-Qur'an) dan sunnBiasulullah SAW
apabila telah tetap kesahihannya.

2. llmu yang didapati dari ijma dalam hal-hal yangkdlitegaskan dalam al-
Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW.

3. Fatwa sebagian sahabat yang tidak diketahui adaayabat yang
menyalahinya.

4. Pendapat yang diperselisihkan di kalangan sahabat.

116

“Muhammad Abu Zahratsul al-Figh Mesir: Dar al-Fikr al-Araby, 1971, him. 115-
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5. Qiyas apabila tidak dijumpai hukumnya dalam keendpéit di atas™

Tidak boleh berpegang kepada selain al-Qur'an damah dari
beberapa tingkatan tadi selama hukumnya terdapanhdiua sumber tersebut.
lImu secara berurutan diambil dari tingkatan yaglgiH atas dari tingkatan-
tingkatan tersebut.

Dalil atau dasar hukum Imam Syafi'i dapat diteluslalam fatwa-
fatwanya baik yang bersifafjaul gadim (pendapat terdahulu) ketika di
Baghdad maupugaul jadid (pendapat terbaru) ketika di Mesir. Tidak berbeda
dengan mazhab lainnya, bahwa Imam Syafi'i pun memggan Al-Quran
sebagai sumber pertama dan utama dalam membangim Kemudian
sunnah Rasulullah SAW bilamana teruiji kesahihartfya.

Dalam urutan sumber hukum di atas, Imam Syafi'ietaékan sunnah
sahihah sejajar dengan al-Qur'an pada urutan partambagai gambaran
betapa penting sunnah dalam pandangan Imam Sgabagai penjelasan
langsung dari keterangan-keterangan dalam al-Qur&omber-sumber

istidlal*’

walaupun banyak namun kembali kepada dua dasakpgitu: al-
Kitab dan al-Sunnah. Akan tetapi dalam sebagiabHKiham Syafi'i, dijumpai
bahwa al-Sunnah tidak semartabat dengan al-Kitabngdpa ada dua

pendapat Imam Syafi'i tentang ifi.

®Imam Syafi'i,al-Umm Juz 7, Beirut: Dar al-Kutub, ljtimaiyyah, t.tHph 246.

1Syaikh Ahmad Faridgp.cit, him. 362.

Yistidlal artinya mengambil dalil, menjadikan dalil, bertaliihat TM. Hasbi Ash
Shiddieqy,Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazh&8emarang: PT Putaka Rizki Putra, 1997, him.
588 dan 585. Menurut istilah menegakkan dalil urgakuatu hukum, baik dalil tersebut berupa
nash, ijma' ataupun lainnya atau menyebutkan galfity tidak terdapat dalam nash, ijma ataupun
giyas. Lihat juga TM. Hasbhi Ash Shiddiegyengantar Hukum IslapSemarang: Pustaka Rizki
Putra, 2001, him. 214.

Ibid., him. 239.
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Imam Syafi'i menjawab sendiri pertanyaan ini. Merya, al-Kitab
dan al-Sunnah kedua-duanya dari Allah dan keduayduanerupakan dua
sumber yang membentuk syariat Islam. Mengingairaktaplah al-Sunnah
semartabat dengan al-Qur'an. Pandangan Imam Sgafienarnya adalah
sama dengan pandangan kebanyakan saffatrmam Syafii menetapkan
bahwa al-Sunnah harus diikuti sebagaimana mengae@ur'an. Namun
demikian, tidak memberi pengertian bahwa hadisshading diriwayatkan
dari Nabi semuanya berfaedah yakin. la menempak&unnah semartabat
dengan al-Kitab pada saat madsgnbatkan hukum, tidak memberi
pengertian bahwa al-Sunnah juga mempunyai kekuddédam menetapkan
agidah. Orang yang mengingkari hadis dalam bidagglah, tidaklah
dikafirkan?®

Imam Syafii menyamakan al-Sunnah dengan al-QurGalam
mengeluarkan hukurfuru’, tidak berarti bahwa al-Sunnah bukan merupakan
cabang dari al-Quran. Oleh karenanya apabila hatksyalahi al-Qur'an
hendaklah mengambil al-Qur'an. Adapun yang mergiian ditetapkannya
kedua sumber hukum itu sebagai sumber dari segaides hukum adalah
karena al-Qur'an memiliki kebenaran yang mutlak désunnah sebagai
penjelas atau ketentuan yang merinci Al-Quf‘an.

ljima?> menurut Imam Syafi'i adalah kesepakatan para hidijtdi

suatu masa, yang bilamana benar-benar terjaditadaagikat seluruh kaum

“Imam Syafi'i,al-Risalah Mesir: al-llmiyyah, 1312 H, him. 32.

Jaih Mubarokpp.cit, him. 45.

bid

“Menurut Abdul Wahab Khallafjjma’ menurut istilah para ahli ushul figh adalah
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muslimin. Oleh karena ijma baru mengikat bilamana disepakaturuh
mujtahid di suatu masa, maka dengan gigih Imam iSyagnolak ijma
penduduk Madinalfamal ahl al-Madinah) karena penduduk Madinah hanya
sebagian kecil dari ulama muijtahid yang ada paditse®

Imam Syafi'i berpegang kepada fatwa-fatwa sahabatRllah SAW
dalam membentuk mazhabnya, baik yang diketahuipadaedaan pendapat,
maupun yang tidak diketahui adanya perbedaan pahdagalangan mereka.
Imam Syafi'i berkatd?

bt Yl |y oo o W )

Artinya: "Pendapat para sahabat lebih baik darippeladapat kita

sendiri untuk kita amalkan"

Bilamana hukum suatu masalah tidak ditemukan seessarat dalam
sumber-sumber hukum tersebut di atas, dalam menoibemizhabnya, Imam
Syalfi'i melakukan ijtihad. ljtihadiari segi bahasa ialah mengerjakan sesuatu
dengan segala kesungguhan. Perkataan ijtihad didminakan kecuali untuk
perbuatan yang harus dilakukan dengan susah peieturut istilah, ijtihad
ialah menggunakan seluruh kesanggupan untuk mewetapukum-hukum
syari‘at. Dengan ijtihad, menurutnya seorang miugtalakan mampu
mengangkat kandungan al-Qur'an dan Sunnah Ras$ulB#&V secara lebih
maksimal ke dalam bentuk yang siap untuk diamalkdeh karena demikian

penting fungsinya, maka melakukan ijtihad dalamdaagan Imam Syafi'i

kesepakatan para mujtahid di kalangan umat Islata paatu masa setelah Rasulullah SAW wafat
atas hukum syara’ mengenai suatu kejadian. Ablfaithab Khalaf,llm Usul al-Figh, Kuwait:
Dar al-Qalam, 1978, him, him. 45.

“Imam Syafi'i,al-Risalah ,op. cit hm. 534.

“mam Syafi'i,al-Risalah Mesir: al-llmiyyah, 1312 H, him. 562.
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adalah merupakan kewajiban bagi ahlinya. Dalanbhkifaal-Risalah,Imam
Syalfi'i mengatakan, “Allah mewajibkan kepada hanybanntuk berijtihad
dalam upaya menemukan hukum yang terkandung dal&@ur'an dan as-
Sunnah’?®

Metode utama yang digunakannya dalam berijtihadlahdgjiyas.
Imam Syafii membuat kaidah-kaidah yang harus dipgg dalam
menentukan manar-rayu yang sahih dan mana yang tidak sahih. la membuat
kriteria bagiistinbatistinbat yang salah. la menentukan batas-batas giyas,
martabat-martabatnya, dan kekuatan hukum yangagdkeh dengan giyas.
Juga diterangkan syarat-syarat yang harus ada pa@s. Sesudah itu
diterangkan pula perbedaan antara giyas dengannmaeeamistinbat yang

lain selain giyag®

Ulama usul menta'rifkan giyas sebagai berikut:

7 S als
Artinya: "Menyamakan sesuatu urusan yang tidak tajitean
hukumnya dengan sesuatu urusan yang sudah diketahui
hukumnya karena ada persamaan dalamnhukum.”
Dengan demikian Imam Syafi'i merupakan orang peataalam
menerangkan hakikafiyas Sedangkan terhadagiihsan Syafi'i menolaknya.

Khusus mengenastihsania mengarang kitab yang berjudbtalul Istihsan.

Dalil-dalil yang dikemukakannya untuk menol&ktihsan, juga disebutkan

*’lpid, hm. 482.
*®lbid, him. 482.
2TM. Hasbi Ash Shiddieqyop.cit, him. 257.
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dalam kitabJima’ul IImi, al-Risalahdan al-Umm. Kesimpulan yang dapat
ditarik dari uraian-uraian Imam Syafi'i ialah bahgetiap ijtihad yang tidak
bersumber dari al-Kitab, al-Sunnasar, ijma’ atau giyas dipandarigtihsan,

dan ijtihad dengan jalaistihsan adalah ijtihad yang bat&l.Jadi alasan Imam
Syalfi'i menolakistihsan adalah karena kurang bisa dipertanggungjawabkan
kebenarannya.

Dalil hukum lainnya yang dipakai Imam Syafi'i adalemaslahah
mursalah Menurut Syafi'i, maslahah mursalahadalah cara menemukan
hukum sesuatu hal yang tidak terdapat ketentuabaikadi dalam Al-Qur’an
maupun dalam kitab hadis, berdasarkan pertimbangamaslahatan
masyarakat atau kepentingan umtinMenurut istilah para ahli ilmu ushul
figh maslahah mursalahialah suatu kemaslahatan di mana syari’ tidak
mensyariatkan suatu hukum untuk merealisir kematdahitu, dan tidak ada
dalil yang menunjukkan atas pengakuannya atau petabaya®

Dalam menguraikan keterangan-keterangannya, Imamafi'iSy
terkadang memakai metode tanya jawab, dalam anmigoraikan pendapat
pihak lain yang diajukan sebagai sebuah pertanyaanyudian ditanggapinya
dengan bentuk jawaban. Hal itu tampak umpamany&kaked menolak

penggunaaistihsan®’

*%Ibid, him. 146.

“Imam Syafi'i,al-Risalah op.cit, him. 479.

*Abdul Wahab Khallaf,op. cit., him. 84. Bandingkan dengan Sobhi Mahmassani,
Falsafah al-Tasyri fi al-IslamTerj. Ahmad Sudjono, “Filsafat Hukum dalam IslaBandung: PT
al-Ma’arif, 1976, him.184.

3IAl-lmam Abi Abdullah Muhammad bin Idris al-SyafiAl-Umm Juz. VII, Beirut: Dar
al-Kutub al-llmiah, tth, him. 271-272.
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Pada kesempatan yang lain ia menggunakan metodelaeasi

(menjelaskan dan mengelaborasi) dalam arti merigurasecara panjang

lebar suatu masalah dengan memberikan penetapammhyl berdasarkan

prinsip-prinsip yang dianutnya tanpa ada sebuakamgaian, hal seperti ini

tampak dalam penjelasannya mengenai persoalankakam:> misalnya

tentangthalaq sharihada tiga yaituhalaq (cerai), firaq (pisah), darsarah

(lepas), dalam konteks ini ia telah melakukan eksgdi terhadap ruang

lingkup maknahalaqg sharih

Dalam format kitabal-Umm yang dapat ditemui pada masa sekarang

terdapat kitab-kitab lain yang juga dibukukan dalaatu kitabal-Umm

diantaranya adalah :

1

Al-Musnad berisi sanad Imam Syafi'i dalam meriwayatkan $widis
Nabi dan juga untuk mengetahui ulama-ulama yangjadeguru Imam
Syafi'i.

Khilafu Malik, berisi bantahan-bantahannya terhadap Imam Malik
gurunya.

Al-Radd 'Ala Muhammad Ibn Hasarherisi pembelaannya terhadap
mazhab ulama Madinah dari serangan Imam MuhammadHiasan,
murid Abu Hanifah.

Al-Khilafu Ali wa Ibn Mas'ud yaitu kitab yang memuat pendapat yang
berbeda antara pendapat Abu Hanifah dan ulamadeaigan AH Abi

Talib dan Abdullah bin Mas'ud.

*bid., him. V.
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5 Sair al-Auzaj berisi pembelaannya atas imam al-Auza'i dari nggma
Imam Abu Yusuf.

6 lkhtilaf al-Hadis, berisi keterangan dan penjelasan Imaafi'Sgtas hadis-
hadis yang tampak bertentangan, namun kitab ira pga yang dicetak
tersendiri.

7 Jima' al-'llmi, berisi pembelaan Imam Syafi'i terhadap Sunnah Sab.

Analisis penulis
Menurut penulis nikahmuhallil itu sah dan giyas yang digunakan

Imam Syafi'i sudah tepat karena peran dan fungdiapenan itu sendiri

adalah untuk menghalalkan hubungan suami istrsd@éan adanya rekayasa

dalam nikahmuhallil adalah tidak bisa dijadikan alasan yang kuat untuk
mengharamkan nikatnuhallil.
Sebagaimana telah dikemukakan serbelumnya bahaedqerspektif

Imam Syafi'i, nikahmuhallil itu sah sepanjang dalaijab gabul pada saat

akad nikah tidak disebutkan suatu persyaratan,Imymsacalon suami tidak

mengucapkan bahwa "saya mau menikah ini denganuti@gar kamu (calon
mempelai wanita) menjadi halal bagi suamimu yangal@an nanti saya akan
mentalaq kamu”. Jika hal itu tidak diucapkan, maieah tersebut sah,
meskipun calon suami baru itu mempunyai niat sepearig telah disebut.

Demikian pendapat Imam Syafi'i.

Menurut penulis, tampaknya Imam Syafi'i lebih matikepada aspek
zahir atau luarnya saja yaitu ucapan dianggap ibisabatalkan keabsahan

nikah muhallil, sedangkan niat tampaknya kurang dihiraukan oflaami
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Syalfi'i. Padahal niat itu justru yang lebih men&atu suatu perbuatan.
Meskipun calon suami mengucapkan suatu persyanagamyn jika tidak ada
niat seperti ucapannya, dengan kata lain, berbedamt dengan ucapan,
maka sepatutnya ucapan dikalahkan oleh niat. Ngusiru sebaliknya dalam
perspektif Imam Syafi'i "niat" bisa dikalahkan oleltapan”.

Bagaimana pun juga bila memperhatikan dalil-datihtang nikah
muhallil itu, tampaknya lebih menunjukkan pada tidak sahmigah tersebut,
bahkan menyebutkan ancaman rajam. Kata-kata laftalam hadis-hadis
menunjukkan betapa terkutuknya perbuatan yang ikejiOleh karena itu,
kalaupun terjadi perkawinan tersebut, status wahitéetap tidak halal bagi
suami yang pertama. Hal ini bila perkawinan tersetimaksudkan untuk
mengembalikan mantan suami kepada mantan istrijaupun dalam akad
tidak secara eksplisit disebutkan. Pendapat ikiutiisebagian besar ulama,

tetapi ada juga yang berpendapat sebaliknya.



